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Abstract: This study intends to describe the effectiveness of the learning 

approach Realistic Mathematics Education (RME) towards increasing 

students’ ability to understand mathematical concepts and and to determine 

the effectiveness of RME learning with conventional learning to increase 

students' ability to understand mathematical concepts. It is a Quasi 

Experiment research design is Nonequivalent Control Group Design. The 

population was class VII SMPN 3 Sungguminasa, the control class sample was 

class VII.E and the experimental class sample was class VII.F, with 32 

students each. The data collection technique used a test in the form of essay 

questions. The data analysis technique was in the form of descriptive and 

inferential statistical analysis with t-test and effectiveness test. The results 

revealed that there were differences in students understanding of 

mathematical concepts with learning RME and without RME learning, and 

learning RME was more effective in improving students’ conceptual 

understanding skills. 
 

Abstrak: Penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan keefektifan 

pendekatan pembelajaran Realistics Mathematics Education (RME) terhadap 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dan untuk 

mengetahui keefektifan pembelajaran RME dengan pembelajaran 

konvensional terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa. Merupakan penelitian Quasi Experiment yang desain 

penelitiannya Nonequivalent Control Group Design. Populasinya ialah kelas 

VII SMPN 3 Sungguminasa, sampel kelas kontrolnya ialah kelas VII.E dan 

sampel kelas eksperimennya ialah kelas VII.F yang jumlah siswanya masing-

masing 32 orang. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan tes berupa 

soal essay. Teknik analisis datanya berupa analisis statistik deskriptif dan 

inferensial dengan uji-t dan uji efektifitas. Hasilnya mengungkapkan ada 

perbedaan pemahaman konsep matematika siswa dengan pembelajaran RME 

dan bukan, serta pembelajaran RME lebih efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa. 
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PENDAHULUAN 

 

Aspek terpenting dalam kehidupan manusia ialah pendidikan. Proses yang dilalui dalam aspek ini 

mengantarkan manusia mendapat pengetahuan, nilai budaya, dan keterampilan sepanjang generasi (Fajarina, 

2016). Dalam pendidikan, matematika seakan menjadi pelajaran wajib karena selalu diajarkan di tiap 

tingkatan (Megantara dkk., 2017). Poin yang menjadi alasan matematika dianggap penting karena aktivitas 

sehari-hari akan selalu berhubungan dengan matematika, seperti menjual atau membeli (Wicaksono, 2016). 

Target dari matematika ialah membentuk seorang pelajar berpikir logis untuk menguasai konsep, teliti, 

kritis, dan punya keterampilan dalam menyelesaikan masalah (Simalango, 2016). Keefektifnya 

pembelajaran hanya jika dalam sebuah kelas siswanya maksimal sebanyak 25 orang. Hal ini tentu 

mempengaruhi kualitas belajar mereka, terutama untuk pelajaran yang perlu pemahaman yang baik saat 

belajar seperti Matematika (Syafruddin & Jeranah, 2020). Pemahaman materi akan membuat siswa tidak 

hanya sekedar menghafal. Apabila siswa sudah paham artinya mereka bisa menerima dengan baik dan tidak 

lagi memberi argument negatif pada suatu pelajaran (Nasir & Sari, 2019).  

Pemahaman konsep termasuk kemampuan yang perlu dikuasai oleh pelajar saat belajar matematika 

(Megantara et. al., 2017). Pemahaman konsep merupakan landasan pokok agar pelajar bisa memecahkan 

sebuah persoalan matematika (Kania & Arifin, 2020). Dalam memahami (menguasai) suatu konsep, maka 

para siswa bukan cuma diasah dari segi keterampilan menghafal atau mengerjakan soal, tapi juga diasah 

berpikirnya “mengapa” sebuah soal dikerjakan seperti itu (Rismayanti & Pujiastuti, 2020). Dengan 

memahami konsep suatu materi berarti pelajar tidak hanya bisa mengerjakan soal tapi juga mengaplikasikan 

materi itu di kehidupan nyata (Yulianty, 2019).  

Berdasakan hasil survei di bulan November 2018 di SMP Negeri 3 Sungguminasa-Gowa, diperoleh 

bahwa kepiawaian siswa memahami konsep masih berkategori rendah. Ini dibuktikan dari hasil belajar ranah 

kongnitif, para siswa masih di bawah standar KKM. Terdapat sekitar 75% siswa atau 96 orang dari 128 

siswa yang hasil belajarnya belum mencapai KKM yaitu 75. Kurangnya pemahaman konsep matematika 

siswa tersebut diketahui saat siswa diberikan soal bentuk narasi, mereka belum biasa menulis hal yang 

diketahui dan ditanyakan soal, jadi siswa sering salah paham dengan yang dimaksud soal. Mereka juga 

belum menguasai konsep matematika karena mayoritas dari siswa masih sulit mengaplikasikan konsep saat 

memecahkan masalah. Para siswa hanya menghapal rumus namun tidak mampu mengaplikasikannya.  

Inovasi yang bisa mengatasi masalah tersebut ialah dengan mengaplikasikan pendekatan 

pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME). RME atau dikenal juga Pendekatan Matematika 

Realistik ialah pendekatan yang menginginkan siswa menghubungkan pengetahuan dan kepiawaian mereka 

dengan mengerjakan sebuah aktivitas di dalam proses belajarnya (Hidayat dkk, 2020). Jadi siswa punya 

gambaran tentang konsep sebuah materi karena permasalahannya akrab dengan kehidupan mereka sendiri  

(Ramadhanti & Marlina, 2019). Di sini siswa berkolaborasi dengan temannya untuk menemukan sendiri 

konsep yang diajarkan (Fitriani dkk., 2010).  

Orientasi lama pendidikan Indonesia cenderung menempatkan siswa sebagai obyek, guru sebagai 

pemegang kekuasaan paling tinggi, materinya bersifat subyek oriented, dan pengelolaannya bersifat 

terpusat, dan dalam paradigma yang baru orientasinya pendidikan lebih kepada proses pembelajaran 

dibanding mengajar (teaching to learning), pengelolaan strukturnya lebih fleksibel, para siswa dipandang 

mempunyai kemandirian, dan Pendidikan punya hubungan serta interaksi dengan kehidupan (Tandililing, 

2010). Pemikiran ini mengidentikkan RME dengan keharusannya diberikan kesempatan to reinvent dengan 

arahan guru, dan reinvention konsep yang harus dari menjelajahi berbagai kondisi (Tandililing, 2010). 

Sintaks RME berkesinambungan dengan indikator kepiawaian generalisasi matematis yakni menyimpulkan 



Efektivitas Penerapan Pendekatan Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 207   

 

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.6, No.2 (2021) 

sederet fakta, pengalaman, dan juga pengetahuan dari berbagai contoh kasus di kehidupan nyata yang benar-

benar terjadi (Dani, dkk., 2017). 

Sintaks yang sesuai prinsip dari pendekatan RME ialah dimulai dengan penguasaan kasus yang 

kontekstual (Shoimin, 2014)  . Di sini pihak Pendidik membuat (soal) kontekstual dan siswa diberikan tugas 

memahami masalah yang diberikan. Pendidik meluruskan dengan memberi clue (petunjuk) seperlunya saja 

(terbatas) pada part tertentu yang dikuasai oleh siswa. Tahap ini karakter RME yang diterapkan yaitu 

karakteristik pertama. Lain dari itu, memberikan masalah kontekstual hal ini memberikan peluang 

dilaksanakannya prinsip pertama RME. Selanjutnya menuntaskan terkait masalah kontekstual, siswa secara 

tersendiri ditugaskan memecahkan masalah kontekstual di buku siswa ataupun lembar kerja dengan cara 

mandiri (Jannah & Towafi, 2020). Metode memecahkan jawaban masalah yang berbeda diutamakan. 

Pendidik memberikan motivasi dalam menuntaskan dengan memberikan arahan siswa dalam menemukan 

solusi dari soal. Contohnya: bagaimana kamu dapat mengetahui itu, bagaimana cara penyelesaiannya. Di 

tahap ini siswa didorong agar mendapatkan konsep dari soal matematika. Selain itu, pada tahap ini juga 

dituntun menggunakan serta membentuk model sendiri dan menggunakannnya agar mudah dalam 

menyelesaikan soal permasalahan. Pendidik tidak memberikan penyelesaian dari masalah tersebut, sebelum 

siswa mendapatkan penyelesaian secara mandiri. Langkah ini muncul tiap landasan dasar RME, sementara 

ciri-ciri RME yang timbul yaitu ciri-ciri ke-2, mengaplikasikan model. Selanjutnya, merundingkan jawaban 

dan membandingkan, siswa diharapkan merundingkan jawabannya dengan grup kecil masing-masing. 

Selanjutnya, hasil perundingan akan disesuaikan dengan perundingan kelas yang dipimpin pendidik. 

Tahapan ini bisa dipakai oleh siswa dalam membentuk keberaniannya mengemukakan opini, walaupun ada 

perbedaan dengan siswa lain ataupun pendidik. Ciri-ciri RME yang di tahap ini menggunakan ide siswa, 

untuk upaya mengaktifkan interaksi siswa satu dengan yang lainnya, antara pendidik dan siswa, serta antara 

sumber belajar dan siswa. Selanjutnya, menyimpulkan, dari kegiatan perundingan kelompok serta kelas tadi, 

pendidikan memberikan arahan siswa agar menarik kesimpulan mengenai konsep, teorema, definisi, 

prosedur atau prinsip matematika mengenai kasus kontekstual yang dikerjakan. Ciri-ciri RME yang akan 

timbul dalam sintaks ini yaitu penggunaan korelasi pendidik dan juga siswa. 

Sebelumnya sudah ada yang meneliti dengan kasus serupa, seperti dari Hidayah dkk. yang 

mendapatkan hasil bahwa pendekatan RME bisa menumbuhkan kepiawaian pelajar dalam memahami 

konsep matematis, dan karena pencapaian itu pelajar yang mendapat pendekatan realistik lebih baik dari 

yang mendapat pendekatan kontekstual (Hidayat dkk., 2020). Lalu ada pemaparan bahwa pemahaman 

konsep bagi siswa yang mengikuti pembelajaran RME lebih tinggi dari yang mengikuti pembelajaran bukan 

RME (Megantara, 2017). Kemudian juga ada pencapaian final serta peningkatan kepiawaian generalisasi di 

kelas eksperimen lebih baik dari yang kelas kontrol (Dani, 2017). Model pembelajaran konvensional yang 

mudah diterapkan disekolah menjadi kontrol terhadap efek dari penerapan RME dalam penelitian ini.  

Dilakukannya penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan keefektifan pendekatan 

pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) pada kemajuan (peningkatan) kepiawaian 

pemahaman konsep matematika para siswa dan juga guna mengetahui keefektifan pembelajaran RME 

dengan pembelajaran konvensional dalam memajukan (meningkatkan) kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa.  

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini ialah eksperimen semu. Rancangan 

penelitiannya ialah pretest-postest nonequivalent control grouup design. Dalam pelaksanaan rancangan 

penelitian ini diadakan 2 grup, grup pertama dinamakan eksperimen sementara grup kedua dinamakan 

kontrol. Kelas pertama menerapkan pendekatan pembelajaran Realistics Mathematics Education (RME) 
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sementara kelas kedua menerapkan pembelajaran konvensional yang masing-masing kelas diberikan pretest 

dan postest. Sampel di penelitian ini merupakan para siswa dari kelas VIII E dan VIII F SMPN 3 

Sungguminasa Kabupaten Gowa yang masing-masing siswanya berjumlah 32 orang. Penetian ini masuk 

dalam eksperimen semu desain pretest-posttest nonequivalen control group. Ada dua grup yakni grup (tim) 

eksperimen yang diaplikasikan pendekatan pembelajaran RME dan grup kontrol yang memakai 

pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan dengan memberi pretest guna mengukur pemahaman konsep 

matematika siswa; memberlakukan pembelajaran RME di dalam kelas eksperimen, mengumpulkan 

informasi data setelah kelas eksperimen diberi perlakuan serta grup kelas kontrol yang diberikan posttest 

guna mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.  

Analisis (perhitungan) data dikerjakan secara statistik deskriptif untuk mengetahui mean, median, 

dan standar deviasi serta kategorisai pemahaman konsep sekaligus secara inferensial yang diawali dengan 

uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas yang dilanjutkan dengan uji t dan uji efektifitas. 

Perhitungan deskriptif bertujuan mendeskripsikan kondisi sebelum dan kondisi sesudah diberi perlakuan 

untuk dua kelas yang dilihat dari tiap variabel. Perhitungan inferensial berguna dalam memutuskan hasil 

berdasarkan perolehan data dan informasi selama kegiatan penelitian dilakukan.  

 

HASIL 

 

 Hasil penelitian ini terdiri dari analisis deskriptif dari dua grup kelas yakni eksperimen dengan 

mengaplikasikan pendekatan RME, kemudian kelas kontrol dengan mengaplikasikan pendekatan 

konvensional. Kategori kepiawaian pemahaman konsep siswa di kelas grup eksperimen bisa dilihat dari 

Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kategori Kepiawaian Pemahaman Konsep Siswa (Grup Eksperimen) 

Tingkatan 

Penguasaan 
Kategori 

Pretest 

Kelas Eksperimen 

Posttest 

Kelas Eksperimen 

Frekuensi  Persentase (%) Frekuensi  Persentase (%) 

0 − 20 
Sangat 

Rendah 
14 43.75 0 0 

21 − 40 Rendah  16 50 0 0 

41 − 60 Sedang  2 6.25 0 0 

61 − 80 Tinggi  0 0 20 62.5 

81 − 100 
Sangat 

Tinggi 
0 0 12 37.5 

Total 32 100 32 100 

 Sumber: diolah dari data penelitian 

Dari informasi Tabel 1. bisa terlihat bahwa kepiawaian memahami konsep matematika siswa ketika 

pretest ada 14 siswa (43,75%) masuk dalam kategori sangat rendah, 16 siswa (50%) masuk dalam kategori 

tinggi, 2 siswa lainnya (6,25%) masuk dalam kategori sedang. Sementara kepiawaian mereka memahami 

konsep saat posttest berubah, sudah tidak ada lagi (0%) siswa yang masuk kategori rendah, sangat rendah, 

dan juga sedang, tapi 20 siswa (62,5%) yang masuk kategori tinggi, sisanya masuk kategori sangat tinggi.  
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Adapun kategori kepiawaian memahami konsep matematika di grup kontrol bisa dilihat di Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kategori Kepiawaian Pemahaman Konsep Matematika (Grup Kontrol) 

Tingkatan 

Penguasaan 
Kategori  

Pretest  Posttest  

Frekuensi  Persentase (%) Frekuensi  Persentase (%) 

0 − 20 
Sangat 

Rendah 
15 46.875 0 0 

21 − 40 Rendah  15 46.875 0 0 

41 − 60 Sedang  2 6.25 0 0 

61 − 80 Tinggi  0 0 21 65.625 

81 − 100 
Sangat 

Tinggi  
0 0 11 34.375 

Total  32 100 32 100 

       Sumber: diolah dari data penelitian 

Dari Tabel 2. terlihat kemampuan pemahaman konsep matematika siswa di grup kontrol saat sedang 

pretest ada masing-masing 15 siswa (46,87%) berada dalam kategori rendah dan sangat rendah, dan 2 siswa 

(6,25%) masuk kategori sedang. Sementara kepiawaian pemahaman konsep matematika mereka ketika 

sedang posttest berubah, ada 21 siswa (65,67%) yang berkategori tinggi, sisanya masuk kategori sangat 

tinggi.  

Sebelum data diuji hipotesis, terlebih dahulu data diuji prasyarat normalitas dan homogenitas, 

keseluruhan data berdistristibusi normal dan variana data berasal dari populasi yang homogen. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Independent Samples Test 

Kelas Rata–rata thitung ttabel Sig. 

Posttest kelas Eksperimen 62 
2.223 1.99 0.094 

Posttest kelas Kontrol 59.991 

        Sumber: diolah dari data penelitian 

Berdasarkan Tabel 3., posttest diidentifikasi rerata hasil belajarnya di kelas eksperimen ialah 62 dan 

kelas kontrol ialah 59,99. Dari Tabel 3. juga teridentifikasi  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,223 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,99 yang signifikansinya 

0,094 < 0,05. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya digunakan rumus efisiensi relatif untuk melihat 

keefektifan pembelajaran RME. 

Telah diketahui dari perhitungan analisis deskriptif bahwa varians sampel kelas kontrol (𝑆1
2) =

80,54  dan varians sampel kelas eksperimen (𝑆2
2) = 53,91. 

Sehingga diperoleh nilai 𝑅: 

𝑅(𝜃2, 𝜃1) =
𝑉𝑎𝑟 𝜃1

𝑉𝑎𝑟 𝜃2

=
80,54

53,91
= 1,49 

Berdasarkan nilai 𝑅 = 1,49 dapat dinyatakan sebagai 𝑅 > 1(1,49 > 1),  maka secara relatif 𝜃2 lebih 

efisien daripada 𝜃1. Artinya, penerapan pendekatan RME efektif terhadap peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
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PEMBAHASAN 

 

Pemahaman konsep wajib diterapkan ketika belajar matematika agar pengetahuan yang diterima 

siswa tidak terbatas dalam materi yang ada di buku. Belajar matematika memang seharusnya lebih 

ditekankan pada pemahaman, karena ketika para siswa paham berarti mereka bisa mengerjakan soal meski 

telah diotak atik serta paham pengaplikasiannya dalam kehidupan (Chisara dkk., 2018). Pemahaman konsep 

akan sejalan dengan minat siswa belajar matematika. Indonesia sendiri masih masuk dalam kategori rendah 

dalam hal pemahaman konsep berdasarkan skor PISA yang diperoleh (Hidayat dkk., 2020). Penyebab 

lemahnya siswa ber-matematika diantaranya karena mereka tidak mengenali konsep dasar dari materi pokok 

pelajaran yang dibahas (Purwasih, 2015). Maka perlu ada usaha untuk meningkatkan pemahaman siswa 

terkait konsep materi. 

Realistic Mathematics Education termasuk pendekatan pembelajaran yang sengaja dikembangkan 

guna mendekatkan para siswa dengan matematika (Hartono, 2017). Pendekatan ini mendorong siswa untuk 

berunding, mengeluarkan kemampuan mereka secara maksimal untuk menemukan sebuah jalan keluar dari 

aktivitas pembelajaran (Hidayat dkk., 2020). Hal ini sama dengan yang dipaparkan Purwasih bahwa 

pembelajaran bisa menjadi maksimal apabila pihak guru mendorong para siswa untuk aktif melakukan tanya 

jawab, kritis, menjelaskan, dan memberi alasan dari jawaban menggunakan bahasa sesuai dengan 

pemahaman mereka sendiri (Purwasih, 2015). Pendekatan RME ini memilih peristiwa fakta menjadi dasar 

utamanya. Kejadian di Dunia nyata yang benar-benar terjadi disampaikan kepada para siswa dalam bentuk 

aplikasi matematika. Cara ini lah yang dianggap dalam pendekatan RME yang bisa menolong siswa 

memahami konsep matematika (Hadi, 2018). 

Beberapa kelebihan dari pendekatan RME yang dikemukakan Hobri ialah adanya definisi yang 

jelas sekaligus operasional saat pembelajaran berlangsung, pelaku (siswa) perlu menjalani sendiri 

kegiatan/aktivitas pembelajaran agar bisa menemukan sendiri suatu konsep berbantuan pihak yang sudah 

tahu (Bakoban, 2019). Kelebihan lain diungkapkan Wijaya yakni memberikan pengetahuan pada pelajar 

soal hubungan matematika dengan peristiwa sehari-hari yang mereka jalani; (2) memberi definisi kepada 

para siswa bahwasanya matematika itu bidang yang dikonstruksi dan juga dikembangkan oleh mereka 

sendiri, jadi bukan hanya para pakar dibidang itu (Wijaya, 2011). 

Sementara kekurangan dari RME ialah: (1) siswa belum terbiasa menemukan jawaban dengan 

mandiri karena terbiasa diberikan dulu informasi; (2) butuh waktu belajar lama bagi yang sulit menangkap 

pelajaran; (3) siswa yang lebih pintar terkadang gelisah menunggu temannya yang belum selesai; (4) butuh 

alat peraga yang sesuai (Tandililing, 2010). Kelemahan ini juga dikemukakan Wijaya bahwa guru sulit 

mendorong para siswa menyelesaikan soal dengan berbagai cara, dan sulit juga bagi guru memberikan 

bantuan supaya mereka terus kembali melakukan penemuan suatu konsep (Wijaya, 2011). Kemudian ada 

pula komponen dari pendekatan RME, yakni: (1) Use of context (memakai konteks), (2) Use models, 

bridging by vertical instrument (memakai model), (3) Students contribution (memakai kontribusi dari 

siswa), (4) Interactivity (interaksi), dan (5) Intertwining (terintegrasi topik yang lain) (Chisara dkk., 2018). 

Pendekatan pembelajaran RME mengkolaborasikan pandangan mengenai matematika itu apa, 

bagaimana belajar matematika, dan bagaimana cara mengajarkan matematika. RME menyampaikan sebuah 

materi berdasarkan hal-hal yang benar-benar terjadi di dalam kehidupan (Chisara dkk., 2018). Untuk bisa 

mengerti dan mengerjakan soal dengan baik meski bentuk soalnya divariasikan maka materi perlu dipahami, 

bukan dihafal. 

Dari perhitungan pretest di kelas eksperimen, nilai rerata siswanya kebanyakan masuk dalam 

kategori rendah, yakni sebanyak 16 dari 32 orang atau 50% dari jumlah siswa. Namun saat posttest hasilnya 

sangat berbeda, kebanyakan justru hasil test nya masuk kategori tinggi, yakni ada 20 dari 32 orang atau 

62,5% dari jumlah siswa. Hasil ini membuktikan bahwasanya persentase kepiawaian memahami konsep 
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matematika siswa di grup eksperimen ada pengembangan. Hasil ini sejalan dengan hasil yang di dapat 

Hidayah yang meneliti pembelajaran RME, dimana pemahaman konsep siswa skor rerata kelas eksperimen 

dalam penelitiannya masuk kategori rendah saat pretest, tapi pada saat posttest mengalami peningkatan 

(Hidayat, 2020). Untuk kelas kontrol persentase terbesar dalam mengukur pemahaman konsep siswa saat 

pretest masuk kategori rendah dan sangat rendah, namun saat posttest kategori pemahaman konsep siswa 

berubah menjadi kategori tinggi. Hasil ini pun sama dengan penelitian Bakoban bahwa pemahaman konsep 

kelas kontrol yang mengaplikasikan pembelajaran konvensional juga mengalami peningkatan (Bakoban, 

2019).  

Dari hasil uji statistik inferensial menggunakan uji independent samples test bisa disimpulkan ada 

perbedaan signifikan antara kelas yang diajar tanpa menggunakan pendekatan pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) dan kelas yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII 

SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa. Dari pengkajian dan hasil análisis oleh peneliti menyatakan 

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) bisa dipakai untuk 

model pembelajaran dalam matematika yang berhubungan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 

didasarkan pada pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) bisa meningkatkan komunikasi serta interaksi sesama siswa dengan hal tersebut ia merasa malu 

bertanya kepada guru, pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) menyebabkan siswa tidak cepat bosan karena siswa saling berdiskusi bersama 

kelompoknya. Pendekatan RME dianggap lebih efektif dibandingkan pendekatan konvensional dalam hal 

untuk meningkatkan pemahaman konsep para siswa karena pendekatan RME memanfaatkan realita dalam 

menyampaikan materi (Purnama dkk., 2018). 

Hal ini juga disebabkan oleh pembelajaran dalam matematika yang memakai pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) yang akan membentuk tanggung jawab setiap siswa mengenai tanggung 

jawabnya dalam kelompok untuk memahami dan menyelesaikan tugas yang ada, pembelajaran matematika 

yang menggunakan Realistic Mathematics Education (RME) yang akan membentuk keberanian siswa dalam 

menyampaikan hasil diskusi kelompok yang dipaparkan dihadapan teman sekelasnya, dan pembelajaran 

matematika yang menggunakan Realistic Mathematics Education (RME) akan membentuk siswa aktif serta 

memberikan peluang siswa untuk mengungkapkan ide matematis dengan memaparkan informasi disertai 

argument dalam diskusi kelompok ataupun antar kelompok, peran guru sebagai fasilitator dalam 

pembelajaran, dan melatih siswa menghargai pendapat orang lain (Chisara dkk., 2018). 

Berdasarkan uji efektivitas, maka diperoleh bahwa pembelajaran Realistic Mathematics Education 

lebih efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMPN 3 Sungguminasa 

dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menerapkan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics 

Education terhadap siswa kelas VII SMPN 3 Sungguminasa. Hasil ini juga sama dengan yang diperoleh 

Bakoban dalam penelitiannya bahwa pendekatan RME cukup lebih efektif jika dibandingkan pembelajaran 

biasa dalam hal meningkatkan pemahaman konsep siswa (Bakoban, 2019). Dari hasil penelitian Nur’aini 

menyatakan pendekatan pembelajaran RME akan menumbuhkan pemahaman, aktivitas serta sikap positif 

anak  pada pelajaran matematika (Nur’aini dkk., 2016). Penelitian lain yang dilakukan oleh Rahayu  juga 

menunjukkan adanya pengaruh positif pendekatan pembelajaran RME pada pemahaman konsep matematika 

siswa (Rahayu, 2016). 

Adapun faktor penyebab kelas Realistic Mathematics Education lebih baik dari konvensional, yaitu 

siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena metode ini dirasakan sebagai hal yang baru oleh siswa dan 

berbeda dengan pembelajaran konvensional, serta sebagian siswa lebih aktif saat pembelajaran berlangsung 

menggunakan metode tersebut, walaupun tidak semua ikut aktif jika dibandingkan kelas konvensional. 

Realistic Mathematics Education menolong siswa untuk menemukan sendiri konsepnya (Bakoban, 2019). 
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Kegiatan ini artinya guru benar-benar hanya bertindak sebagai fasilitator, moderator, dan juga evaluator 

(Chisara dkk., 2018). Tidak hanya itu, beberapa aspek yang juga difasilitasi oleh pembelajaran RME 

diantaranya: (1) matematika jadi tidak begitu formal, abstrak, dan lebih menarik; (2) meninjau tingkatan 

kemampuan para siswa; (3) menitikberatkan belajar ke learning by doing; (4) terfasilitasi pengerjaan kasus 

tanpa memakai algoritma yang baku; dan (5) memakai konteks di permulaan kegiatan pembelajaran 

(Tandililing, 2010). 

 

SIMPULAN 

 

 Pendekatan Pembelajaran RME efektif untuk peningkatan kepiawaian siswa memahami konsep 

matematika. Tidak hanya itu, ada juga perbedaan keefektifan pembelajaran antara grup eksperimen dan grup 

kontrol yang mengaplikasikan 2 pendekatan yang berbeda hal ini diperkuat dari nilai rata-rata posttest yang 

berbeda, sehingga membuktikan pendekatan RME lebih ampuh meningkatkan kepiawaian memahami 

konsep dari pembelajaran konvensional diliat dari uji efektifitas.  
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